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Pengendalian Hama dengan Pengelolaan Agrockosistem
dalam Kerangka Pertanian Berkelanjutan
untuk Mendukung Ketahanan Pangan
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i. PENDAHULUAMN

aori Malthus menyabutkan bahwa

purtumbuhan populas manusia apabila
lidak dikencalikan skan merngikuti kurve
eksponensial sedang pertumbuban pangan
mergikuti Burva linier, sehingoa pada rantzng
wakiu lerentu jumlah poouasi manusis dapat
malehil katersediaan pangan yang diproduks:
aleh partandan. Pamgan marupakan kedutunan
esensigl manusia, apabila dava dukung
peranian untuk menghasitkan pangan tdak
mencukup a%an menyebabkan lenadinya
rawan pangan. Untuk memgantisipazi ha
tersebul perfumbuhan penduduk dikerdalikar

dan pertanian dikembangkan dengan
menggunakan berbagal leknalogi agar
produksinga terus menimgkal, Revolus Rijgu
dengan mtensifkas poraniznnya terbuk eah
mampu meningkatkan produksi pertanian
secara nvata, Intensifikas dilakukan dengan
menggunakan masekan exstemal yang bemilai
ekorami finogi seperl bibll umagul, oupak kimia
dan pestisida. Pada-akhir abad 20 partanizn
dikelole dengan manggunakan rmodel
agraindusti, Dengan model tersebut komponan
utams ekosisiem parlanian, yailu larnak dan
tanaman, dikelola secsra terpisah uniuk
efisacns| prodiuksi, ==lain fu puouk kimia dipake
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untuk mencukepl kebutihan nuirist sebaga
pengoenti proses alami pengembalian notris
ke lahan dan peslisidza digunakan unfuk
pengendalian hama menggantkan pecar
musuh slami [Palriguin 19398)

Intensifikasi parlaniar dalam poerdanian
madern walaupun dapal meningeatkan
produk i unfuk jangka pandek lamyata dalam
Enaka panang menyisakan borbagal masalah
lingkurngan, misalnya kerusakar/panuiunan
kualitas tanak akibat pamakaian gpupok kKmia
sarars ferus menesrus. lsdakan populasi bama
dan munculrya resistensi hama lerhadag
pesiisids tertaniu karena pemakalan peslisida
sacarg berdebihan, serla panuranzan karaganan
genetik ianaman karena penyerdgasTian s
tanaman dengan penanaman varielas unogul
tertanty secars luss. Mengingat keberdanjulan
pertanian madern untuk mendukung
ketersediaan pangan jangkse panjang masih
diragusan, maka perlu dikembangkan sisism
pertanian yang lebib ranah lingkungan dan
berkelanjutan . Pengelalaan agroekosistem
tidak hanya mengedepankan lingginys
produkitivitas, etapl jugs memperimbangkan
aspek lingkungan dan keberdanjuianmys bagi
genarasi mendatang

. PERTANMIAN BERKELANMJUTAN DaN

KETAHAMAN PANGAN

Pada prinsiprya parlanian orkezirulzn
merdpakan sislem pertanian wang tidsk
mesisak, tidak rrergubah, seressdan sslaras
dan s=imbang dengan lingkungar (Salikin
2003). Pertanian barkelanjutan
rriesnginbegrasiken L lajuan yailu kasehzln
lingkungan, keuntungan ekenomis dan
pesrsarnan sl ekonomss, Kansap padanin
barkelanjulan dicanangkan sebaga benluk
larghan antisioalil tarhadap dampak buruk
yang digzibatkan oleh revolusi hilau. Para
pemimpin dunia di KTT Bursi Rio de Janairo
tahun 1852 {elah memyapaskat pensrapan dan
pengemoangan Eonsep perianian
hberkelanjutan -sebagai realizasi darl
pemoangunan berkelanjutan pada sekbor
petanizn dan pangan melalyl Chapler 12
Bagenda 21 berjudul Promoling Suslamatle
Agrculturg and Rural Devedopment |BARDY
alav Perlanlan EBerkelanjulan dan

Pemhangunan Padesaan. Tepan utama SARD
acalan menirgkatkan produks pangan ol
sigtem yang berkelanjutan can meningkalkan
ketahsnan pangan {food sscusly ). Hal lersabul
dapat dilakukan sntara lain mealaiu
pengembangan teknologi yvang ramah
lingkungan, pengelolasn sumberdaya alam
dan perindungan lingkungan. Sarans uEms
untuk pergembangan pertanian berkelanjutan
dan pemoangunan pedesaan gdaah reformas:
kebifakan dan peraturan agrazian. parksipss
diversifkas pendapatan, konservasi kahan dar
penirgkatan pengelolaan saprodi. Pergelciasn
saptodi dilaxukan cengan mengurangi
masukan yang berniial ekenemis finggi
lermasuk bahan-bahan kimla untuk pertanian
(oupuk dan pestiskda) digant dengan bahan-
bakan yano dapal ciprocuks aeh petand
sandirl, mmisainya pupuk arganik,

Fringip barkelanutan pada paringkalan
produksi perianian adalah dapat memenaby
kEebutdhar masa =sekarang lanpa
mangarbankan kebobshan gerarasi meandaiang
akan pangan dan lingkungan yvang sehat.
Ketzhanan pangan ticak dapat dilinal hanys
pads terpenuhinya pangan pada janoka walkty
vang pendek tetepi harus dilihai
keperanjutanny: di masa mendstang. Jadi
Retabaanzn pangasn hanwa dapat dicgpal dengan
mensrapkan dan mengambangkan paranian
Derkaelanjulan, Keboslarjutan lingkurgan Didap
sl capal doanal cangan buckdaya periansan
yang ramah lingkurgan. Dengan demikizn,
menjage ketahanan pangan bukan hanya
lengyung jawab petan saja telapi pemeriniah
selaky pemboal kebijakan dan masvarakal
luas Juge ol Berperzn

fl. PERAN LAYAMAMN DAN HAMBATAN

LINGKUNGAN TERHADAP

AGROEKOSISTEM

Agraekasistem adsalah perngeialzan
ekosisten umtuk menghasilkan pangan, pakan,
sarat dan energl untuk memeanahi ketuiuhan
manusia. Pengelclasn ekosistem o inckungan
pertarian mempenganibl keberdargaungan
dan produktivitas pertanian. Di dalam
aragistiem perlanian lerjadi intaraksi anlar
komunitas iumbuben dan hawan saria
Ingkurgan Kimia dan =ik Ekcskstam pertanian
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dapat difragmentas=i besdasarkan skala
luasrya, yaitu yvang terkacil adalah petak
pertanaman, kemudian diparuas menjadi
hamparan lahan parlanian, kumpdlan
hamparan akan membeniuk |ansskap yandg
kemudian membeniuk kondisi perianian
regional maupun giobal. Pengeloiaan
agroekosistem pada skala Kecil skan
membentuk dan meneniukan kualitas
agroekosistem pada skala yvang lebih luas

Lirgkungan dapal menvediakan lavanan
vang mandukung proses produksi perlaman,
tetapi juga dapal manjadi aklor panghambat
produksi [Zhang dkk 20075 Layanan
lingkungan pada ekasislam parlanian dapat
berupa layanan penyangoa yaila slraklur dan
kesuburan tanah. sikluz nutrisi tanah,
keter=adiaan air dan keanakaragaman genalis;
serta lavanan pangaiur yvailu penyerbukan,
pengendaian alami hama, pemyadizan sumber
rmaxanan dan habiat bagi serangoa berguna,
pemurnianair dan pengatur atmoaferikliim.
Faktar ingkuingan vang manghambal produksi
petanian antara lain adalah serangan hama,
kompetisi penggunaan &ir untuk perdanian
dan non-pertanian, kampetisi untuk
patvyaroukan,

Produkiivitas tanaman pada suatu petak
poertanaman tidak hanya dipenganshi oleh
kaondizi polak lersebut asja telap juga
dipengaruhi cleh kondisl ekosistem i
rekitarmya, baik ilu barupa lanhan paianan
atau habitst liar. Habital liere 3 sekifar lakan
perianian dapat menyediakan pakan dan
temipat mengungsi bagi serangga peny etk
dan musuh alaml hama. Cleh karena (1
pengelclaan agroekcsistem Hdak hanya
dibjukan pada lahdn pertancan saja tetapi juga
frencakup habitat non-paranian. Salsh satu
hentuk panaslalaan laban non-parlanian
adalah penanamsan lumbuhen barbunga di
pematang atau di pinggir lahan unbuk
menyediakan makansn berupa nekisr dan
poden bagl musuh alami lama, Pengelniazn
agroekosigtem dapat dilzkukan pada skala
petak parlanaman sampai ke shalz regional.

Pangelaiaan fanah yang baik akan
meningkatkan koalilas. tanah sahinggs
tanaman menjadi fabih subur dan leld tahan
terhadap serangan hama. Budidaya anpa alah

tarrahy disartzi pengambaian 2:2a lanaman ke
tanah dapat meningkatkan kandungan bahan
crganik dalamtanah [Hocker diek 2005, Wright
dan Hons 2005} Selaln ity penanaman
tarrarman penulup-tznah dapal meningkatkan
slahbifitas agregal lBnah, Kandungan KarDon
organik dan polisskarida @nah (Lo didk 2003),
Tanaman panutup lanah dari golongan
Lequminnsas akan dapat merambah
kandungan nitragen tanah, karena akarnya
dapat bersiombiose dengan bakien pengikat
pitrogen. Tanaman penuiup tanah berbungs
alay yvang memaunyal ekstrafloral nekdar juga
dapat menyediaxan makanan urtuk serangga
ergura,

Pangelalaan agroekosistem ditujukan
uriluk meamgsatcan peran Eyanan ingkungan
sehingga dapat meningkatkan produkiivitas
dary meerekan faktor penghambat, fermasuk
pengaluran carg bercocok fanam yang dapat
mendorcng berfungzingg musuh afami untuk
pengendalian harma, Salah saiu beniuk
budidaya taraman yanyg dapst meningkstkan
peran pengendall alaml untuk menskan
parkermnbangan hama adaiah empangsan atay
polikulter, Dengan menanam lebik dari satu
jeris taraman pada satu satuan luas lahan
tertantu akan maningkatkan keragaman dan
kompleksilas agroeskosistem. Keragaman
senaman akan membdal agroskasisten lebih
stakil menghadapi {ekanan lingkungan
dibapding pertanaman monokulur, Pada model
urnpangaan dengan parnilihan @oaman yang
lepal akan dapat menfaga kesuburan tanah,
afcdisktivitas tanaman dan manekan populas
aamMR

V. PENGELOLAAN AGROEKOSISTEM
DEMNGAN TUMPANGSARI
{POLIKULTUR)

Sistem tumpangsan {palikuilur]
merupkan usaha intensifikasi bertanam pada
dimens waktu dan nang, dengan menaman
dua jenis anaman atad l2hih secara simulian
paca suald 2han yang sama. Pols timpangsan
memnpakan barduk atay suzunan kombinasi
periznaman meturdt wakiy dan ruang pada
sehidang tahan salama galy lahun. Sistem
tumpangsar mancakup sistem lBaam
campuran {mived irfarocrooomg |, SiS2m mnam
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barbaris (fow inlercropaing), sstom tanam
Eerrjadur (adrio dnborcraooirig ) dar sistern nam
betr=isipan (redap idercrogiing) [Andraees dan
Kassam 1978, Gamez 1983, sers Palariappan
12845},

Telah banyak cikelahui bahwa dengan
sistem tumpangsan produksi fanaman secara
keselurulan membenkan nilaj vang kekin fincgi
dari sistem tunggal, apabila pemillhan
kembinasl lanaman yang ddumpangsarikan
dapal dilakukap dengan epat (Leichner, 1953),
Malzrn menentukan atau memilib 2ois tanaman
urduk ditanam dalam beniuk peranaman
tumpangzari, ada beberapa hal vany harnus
dipethatikan, antara lain- sifal dan cirl
perumbuhan darn zetiap kompanen Lanamsan,
Hendaknya dipility f2raman vang berbeda
famill, karena tanaman yany sekeluarga
UMMM ya. memplnya nama yang sama.
Eomponen @iaman hendaknya mempunyal
pala kebutuhan unsur hara ulama yang
berbeda, balk dalam wakiu peman@atannya,
maupun mengenal jenisnva, Tipe iberluk dan
usuran) perakaran dan habilus lanaman
sebalknya juga harus berbeda dan zaling
mglengkapi secars lisiologes. Sabagai contoh
lanaman dangan sSisiem perakaran yang
dalam, dapat dixormbingsikan dergan tanaman
yvang sisiem perakarannya danghkal. Tanaman
dergan habtus rendah yang dapat hidup
dengan naungan, dapat dipasangkan dengan
fanaman yang habitusrya tinggi. Kembinasi
farmarran Logurninoesad varsg depat mensupla:
atau menambah unzur hara M dalam Bnah
dapat dikombinasikan dengan tamaman lain
yang banyak menyeran unsur M [Sitargoann
1978, Palaniappan 1585,

Framcis { 1886) menyatakan bahwa haryias
kauntungan wang diparalsh darl sistem
tumpangsari yaitu pendapatan pelan|
beriambah, pemanfastan lahan menjad kebih
ekonomis, sadangkan unsur hara yang bardebih
dapat diranfaatkan oleh tanaman @in, Dalam
fumpangsarl, pengolahan lenahnys lebih
elslen, sodangkan resiko kegagalan usaha
dapal diparkec], Selain ifu ksberbasilan
umpangsari datam menyadiakan hahan
makanan yang beranekaragam dapal
mendukung kefzhanan oangan. Darl segl
pemanfaatan lahap, lwmpangsarl capal

mengurangl peluang dntuk tarjadinya anah
bera, dan pada sisi lain lumpangsan dapal
meningkalkan kasuburan tarah apabila
laraman Lagumingsse dimasukkar dalam
sistem tumpangsarn. Sistem tumpangsari
vecaldl jagung dapat meningkatkan efiziens)
lahan dengan Milai Kesetaraan Lahan (MEL)
T,3d=219 [ Turmuei 20021, Praktex tempangsar
dapat pula mehingkatkan kandungan baban
arganik apabila sisa-sisa laraman
dikembalikan sebagal mulsa quna mergusangl
avapotranspirasl serla untus mergatur “abu
Ada beberzpa keunlungan yang dapat
diperaleh darl penanaman dud fanaman alay
lebdh, valtu meningkalnya pemanfzatan unsur
hard dan selembaban pada lapisan Bnah varg
Derbada seria pamaniaglan radiasi mataharl
vanyg lebib efaktil vlekh tanaman, bila
dibandingkan denoan yang fenad pada sistem
lgnam monokullar (Nugroho 1283}
Pada sistem pohkeliur, ompatiszi antar
fanaman dapal terjadi 2=lama atau sebagian
masa pertumbuban tanamean. Parsaingan
urntuk memanfaatkan faktor-faktar
parfumbuaban dapat ditekan dengan
mangurangi kepadatan mnaman, melakukan
pengaturan jarak tanam antar jenis anaman
atau dengan mengatur kedua jenis lanaman
dalam proporai barls lanam yvang den
(Falardappan 1265). Selain du unduk mengatas
dampak kompetis antar lanaman pamupakan
dzn pencelckzan alr vang epal pedu dilakukan.
Femupukan M dengan dosis 90 kg WHa dapal
mening«atean produkai kedsial pada
furmaangsari dengan jagung (Turmuodi 2002,

V. PENGARUH PENGELOLAAN
AGROEKOSISTEM TERHADAP
POPLULAS] HAMA DAN MUSUH
ALAMINYA
Hama merupakan salab saiu fakier

pembaias produksi peranian, Serangan hama

dapat menurunkan kyantitas dan kualilas
procuksl peranian, bahkan pada tingkati
sarangan yang beral dapal membual raman
fidak menghazilkan sama sekall (pusal.

Keruzakan akibal serangan harma dan panvaki

Gl sentra-sentra produks padi’ di selundq

Imconaesia sejak awal izhun hingga misim

kerrarau awal Sgushes 2008 mencanal 292 831
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hektar. Lanan sawah yang puse mencaps
1.447 hekiar atu 0.07 persen darn o3l arsal
persawahan 12,5 wta hexlar atau sckilar 1-2
persan dan angka rala-rala prodobkdivitas
nasinnal 5.7 ton per hektar (Tambarizn 2008,
Walaupur tinghkat kerusakan tersebut tidak
sabesar ketka tarjadi wahah serangan werang
coklai pads tahun 1%80-an, apabila dihitung
dengan uang kerugian yang diderita Disa
rnencaEpal mikaran rupdah

Pada konsep pedanian nwdern yang
intensif, pengendalian hama banvak
ditum puzan pada penggunaan pestsica. Teial
ikl penggunaan pestizida i Indonesia
marcapal R St iun per tahun (Tempointeraklif
Z008). Mamun demikian, pastisida juga
mempunyal dampak negalil terbadap
linggkuinoan dan arganisme non-Ensal. Candan
makin maningkatnya kesadaran aolang arl
pentingnya kalastanan lingkungan dan
perlanian berkelanjulan, maka parlu
dikembangkan pengelolaan agroakosislam
vang akan memberikan produklivilas lahan
yang tinogi dan manekan sarangan hama.
Salah satu cara perigendalian hama yang
ramah lingkungan adalsh dengan
pengendalian hayat melalui konservasi musub
alami. Konsep ini mamprioritaskan peran
s alami untuk mengendalikan hama.
sehingga teknik pengelnlsan sgroskosistam
vang dilakukan difarapkan denat mendorons
berungsinga muzsuh alami, Pengendalian
harma dibakukan idak dengan menambahkan
input =aprodi bary telap! malalul perbaikan
perbaikan praktek Dudidaya yang sudah
ditakukan, =ehingga terdapal kondisi
limgkengan yang mengumungkan bagi musuh
ataml hama untuk berperan aplimal

Faningka@an kompleksibs agroskasislem
pada sistem lumpangsari serngkal dapat
mengurangi populasi hama {Allieri dan
Letourneau 1984), Ada dua hipotesis yang
dikemukakan cleh Rool (1373) lemtang
perbedaan populasi herbivora pada lahan
rrsarckultur dan pobiknir, Hipotesss perlama
memperkirakan behwa herbivora monofagus
dan oligofegus akan lebih medsh manamukan
laraman inangnya dan meningkat populasinga
pada lahar monckultur. tempat ianaman
inargnya lerkonsenlrasl, sedang herbivora

polifagus zkan cenderung meninggalkan
tempat tersebul dan menyebar ke vegelasi
sekitarnya. Hipotesis kedua memperkirakan
bahwa populas musub @am akan lebibe g
pada lzhan polikuliur karens kesisrsediaan
manges aternatf sumber nektar dan kondisi
mikrohabita: yang sesusi, =ebagal
kanassusnsings masa popukzs herhivors akan
l2bih rendah dikanding lshan monokeltar

Tujuan dari sistem tumpangsari selain
urituk meningkatkan produblivitas lahan juga
dapat bermanfast mengLrangi penemuan dan
kolonisasi hama pada tanaman, sefain itu jugs
bermantaat dapat maningkatkan jumilah dan
axtivitas musuh alami. Adanya tanam ganda
dapat mengurangi populasi spesies herbivora
sarmoal 56 3 (Ancow 19907 Menunt Seehan
(1986} skelem wmpangsan ini lebih bermanfaad
bagi spesies musuh alami yang bersifal
generalis darlpada vang spesialis. karena
dengan adanya diversifikasi fanaman
monyebabkan jumkah spesies herbivora
memingkat dan mugsuh alami generalis yang
menyerang lebih dari satu spesies herbivora
akan lebih lersediz inangnya. Penelitian
menunpukkan balbwa kemelimpahan, diversitas
dam lingkal parasitasi parasiod generalis lebih
linggi pada perlanaman polikuliye dibanding
pada pefanaman moackyliur (Mennaled dkk
10549},

Biztarn tumpangsani akan menngkatkan
keragaman tenaman dalam agroarosisiem
yang peda giliranmya juas akan mempemnganil
keanekaragaman seranogs hama dan musuh
aram yang hidap di habitat lersebul. Poputasi
sgrangga hama dapal ditekan perkem-
bangannya karena pengescmpokan tanaman
bl hama sulis herpindah ternpat. Dilain
pihak pengeiompokan tanaman dan
peningkaian diversitas fmraman juja akan
mamauat musub alami mengalami kesulitan
untuk menemukan inangnya. Pengujlan
perganin lumpangsan kedelai dangan lereng
menunjukkan penurunan parsentass poicng
kadelal terserang hama, karena tanaman
Ierung dapst memansing hams penusak poong
kedeiai sepert Merars wdide, Halitu ditandai
derngar banyaknya hama penises pohong yang
hidup pada lanaman terung (BFTF Sumbar
20057, Paneliian lain menunjukkan bahwa

Edisi Mo, S50V T0l-Sepivanben 2R

PANGAN 2]



tingkat parazitas ey Spocaptars Mura dan
H, armigera lebih tinggl pada kobiz vang
ditanam manckultur dibanding kobis yvang
ditanam [mpsngzan dengan st [Brotodjoio
2007)

Pemupukar dan pengelalaan alr
mefupakan komiponen pokok dalam
peningkalan produksl pedanian, Pengaruh
parrupdkan dan pengelolasn air terhadap
populast hama dan mussuh alaminyg lebib
barsifal lidak langsung. Pemupuokan dan
pargairar akan mamoaendganl kdalllss dan
Fizinlogis tanaman vang pada glicannya juga
gkar mempengaruhi perkembangan serangga
haerbivora dan musuh alaminya (Letoumeau
dan Allien 159399}, Handungan nulhnsl lanah
akan mampargaruhi ukuran dan arsitekior
lanaman yang merupakan arena pEncanan
inaryg herbivora bagi musuh alami. Tanaman
vang tumbuh keoet karena pemupukan b dapat
rmariurankzn ingkst parasifasi Flans =spp. aleh
Ciofesia glomsrata (Salo dan Oheaki 18E87).
Pengairan selain memoenganuhi perumbuhan
{anaman juga mempengarubs kalemineban dan
suhu di sekitar tanaman yang juga akan
berpengaruh lerhadap perkembangar hama
dan musuh alaminya. Perngairan dan jarsk
lanam vang rapat pada kaoas meningkatkan
populazi hama Gecoois pallens dan Crius
Fsmcoio (leigh dkk 1874, Parasiloed Codasia
medica akBr hidup paling lama pada
vedambaban 5% dan menunen lama hidupoya
pekda kelemnbaban di atas ataa di bawshnya
PAdlEn & Smill 1558).

Perbadzan karakteristk Nsik @naman juga
manyababkan perbedaan efzkiivitas parasioig
dalam mengendalikan hama, Tingkak
parazivsas Elur Fisns rapae [Linnaeus),
Fluraiia xplosiela (Linnasus) dan Trichoplisia
mi ((Hubrer) clel T prébosdm dan T
evanessens Wastaood umurnya kbih inggi
pada lapnaman yang mamilixi stroktur
2edeshana dasi pada aramen dergen strukiur
febik komplek {Gingras dkk; 2003 Struktur
pErmukaan daun juca dapal mempengan:hi
lingkal parasitzasi. Lapisan liiin dan adanya
rikom pada permukaan daun mempersulit
parasitcéd bernalan pada daun sehingoa akan
mengurangi efisiensi parasitoid dalam
menemiikan Inangnya (Elgenbroce 2004,

Citzan dar Sndowe 2006 ) Oleh karena it dalam
pemilihan varieias tanaman juga harus
mempertimbangkan dampsknya terhadap
mustih alami hama

Keberhasilan musuh alami dalam
mengendali=an populas| hama dipengarihi
oleh interaksi titrofik antara tanaman, hama
can rasdh alami lusendin, Tingkat paractisas
frichogramma prelosum Riley pada telur
Milicoverpa spp. sangal basvariast pada
berbagal jens lanaman {Pulerka dkk 1988)
Hlal barsapu] manunjukkan babwe parasilond
lerbiby berlaric pada hama alao anamarn larkEniu,
alzu dapal barkgmbang labin baik pada inang
terfenly (van Dijken duk 1983, Wackers dikk
1987, Horz dkk 2005). Permmahaman ssasias
komplak antara tanaman, hame dan musuh
alami diparlukan agar dapat meningkatkan
peran musuh alami dalam pengeloiaan hama
untuk mendukung konsep pertanian yang
berkelanjuian

V. PENUTUR

Fengelciaan lingkungan peranian agar
sesuai dengan onnsip-pringip perianian
berkelanjulan sangan penting untuk
merdukung terwujudnya kelahanan pangan.
Mengingat hama merupakan salab sall fakice
penghambat produss pertanisn yang cukup
signifikan karena dapat menyehabkan
kehllangan hasil antars 25-580%, maks
pengelckzanfya Pans dilakukan secar serius.
Fangalctasn hama vang sesua dengan pninsip
perzrian berkelanjutan dilakikan dengan
manipulas: agroskosistem sehinggs fidak
cocak unluk perkembangan hams dan
mendararg barfunosinya masuh alami sebagsi
agetisa pengendali alami hama
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